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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Motivasi belajar siswa mulai menurun karena perkembangan zaman dan
segala macam kemanjuan tékh-slbgi"--yang ada pada saat ini. Kebanyakan
anak SD seka}/r,an@'ﬂsudah mempunyai hanahhong sendiri. Orang tua perlu
memberi/kaﬁ/pengawasan khusus untuk anak, te}u\ta\ma agar anak tidak
kecan‘daan bermain handphone. Pengawasan orang tua\‘pFnting agar anak
tetap':lfokus dalam pembelajarannya. Selain guru di sekola}lh, orang tua pun
memill'l,__iki peran penting untuk dapat menumbuhkan .,-':motivasi belajar
ekstrin:'s,:ik anak di rumah. Dalam pembelajaran, mot_iilasi belajar siswa
merupaké_n salah satu hal yang perlu diperhatikan |

Menuﬁ}t\ Sutikno (2013: 69), motivasi dalam-"'i(egiatan belajar dapat
dikatakan sel;éigai...kes_el_urghan d_a_yq _Vpe_nggera‘ii dalam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan
belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Motivasi belajar pada
anak tidak akan lenyap, tetapi akan terus berkembang dalam cara-cara yang
bisa membimbing mereka untuk menjadikan diri mereka dan masyarakat
lebih baik, atau juga sebaliknya. Haruslah ada alasan yang positif pula

sehingga akhirnya anak bisa termotivasi untuk belajar dengan sendirinya

tanpa ada dorongan dari pihak lain. Motivasi belajar merupakan sebuah



sistem utama internal yang breusaha menjaga fokus anak tetap belajar serta
berdiri sendiri melawan semua gangguan yang dihadapi dalam proses
belajar.

Sutikno (2013:69), “menurut Mc. Donald dalam Sardiman, motivasi
adalah perubahan energi dalam seseorang yang ditandai dengan munculnya
‘feeling’ dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.” Rata—
rata siswa belum memilik_i__ __inis_i_a_-;_t_if pribadi atau motivasi untuk dapat
berinteraksi deng{gn tekﬁéﬁ dalam bt.e”rnl.(éIbmpok sehingga belum memiliki
rasa kerjaiamé/dengan teman sekelasnya. Slswa yang belum memiliki
keingi"r}a’r] sendiri untuk belajar masih memerlukan dljkupgan terutama dari
gurul:atau pendidik. Masih diperlukan pengarahan dan&‘l‘ bimbingan dari
pend%-plik dalam setiap prosesnya, karena peserta didlik belum dapat
memallhlami tujuan sebenarnya mereka belajar. |

MS’tj_vasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha___..’:untuk menyediakan
kondisi-k&-qdisi tertentu, sehingga siswa mau dan ing‘iln melakukan sesuatu,
dan bila siS\;i'/a_&‘ tidak suka, maka akan berusq)hé: untuk meniadakan atau
mengelakan perégééhhﬁdak suka it'u,"jéd'iﬁrh-d.t-ivasi dapat dirangsang oleh
faktor dari luar seperti guru dan lingkungan belajar. Apabila ada siswa yang
kurang memperhatikan dan fokus dalam pembelajaran itu dapat
mempengaruhi temannya. Siswa merasa kurang tertarik pada pembelajaran
menyebabkan siswa tidak fokus bahkan ramai sendiri saat pembelajaran.

Pembelajaran yang menarik dapat menumbuhkan motivasi dari dalam diri



siswa, sehingga dengan rasa ingin tahunya tanpa disadari siswa akan
memperhatikan apa yang diajarkan.

Motivasi belajar yang bisa ditimbulkan di dalam pembelajaran adalah
motivasi atau keinginan siswa untuk bisa mendapatkan prestasi yang
lebih baik dan keinginan agar mampu berubah menjadi pribadi yang lebih
baik. Guru dalam pelaksanaan pembelajaran harus menciptakan motivasi
belajar agar peserta didik be_n__a,r:b_e_r_lar memperhatikan dan memahami apa
yang disampaikarl olehlﬂg.ﬁlru di kelas..” ééb‘erapa kuat motivasi yang dimiliki
peserta didik/’i%étika mengikuti pelajaran, cen&é‘rung menentukan kualitas
perllaku belajar peserta didik yang ditampilkan baik dalam konteks belajar,
mauﬁun dalam perilaku di rumah bersama orang tuanya. ‘

Belajar merupakan - kunci-  keberhasilan siswa-": artinya belajar
memegang peran penting dalam upaya meningkatkan hasn belajar siswa
yang perkualltas memiliki  karakretistik terten__t_u seperti  wawasan
pengetah;j'an yang luas, kemampuan untuk menyeleéaikan permasalahan-
permasalahan seharl hari yang dihadapinya, 5|kap dan perilaku positif
terhadap Ilngkungan “sosial” maupun Ilngkungan alam sekitar. Menurut
Sutikno (2013:69) “Motivasi merupakan kekuatan dahsyat yang dapat
menuntun siswa mengapai sukses. siswa yang tidak memiliki motivasi
belajar pada dirinya, perlu hadirnya guru profesional sebagai motivator dari
luar.”

Proses pembelajaran di Indonesia selalu mengalami perkembangan,

bahkan masyarakat banyak yang mengasumsikan bahwa setiap ganti menteri



mesti ganti kurikulum, tetapi sebagai guru yang profesional sudah seharusnya
cepat merespons perubahan kurikulum. Pemerintah (Kemdikbud) mulai tahun
ajaran baru (2013) akan menerapkan kurikulum baru di semua jenjang
pendidikan sekolah terutama di SD/MI akan mendapatkan proses perubahan
yang cukup banyak. Kurikulum baru ini menerapkan pembelajaran tematik.
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa___r_nata_ ___pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermf{kna' k;é.|ﬂo.ada murid.... ..F'>é'f'u~b.ahan dari kurikulum lama ke
kurikulum tyru’/i}li tentu_memperlukan adaptaié‘i“‘baik itu untuk pendidik
maupurj’,,pé/serta didik. |

I:Menurut Majid (2014:80), pembelajaran tematik mer&pakan salah satu
model I'-pembelajaran terpadu (intregrated instruction) yangl;'lmerupakan suatu
sistem fi.gmbelajaran yang memungkinkan siswa baik secar__a': individu maupun
kelompo.i'{_l_menggali dan menemukan konsep serta prins_i__b-prinsip keilmuaan
secara holihé'ti___k, bermakna dan otentik. Peserta didik d_.i'harapkan tidak hanya
mengetahui at.‘étu_&‘mengingat tetapi juga dapat memghémi konsep-konsep yang
dipelajari lebih mé.ﬁ.d.él'é'rﬁ."P’émtﬁraj‘a'rah"té'r'hrét.i-I.<.-mengharuskan peserta didik
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan pembuatan keputusan sehingga
akan diperoleh penggalam langsung dalam proses belajar untuk dijadikan
bekal pengetahuan, kecakapan dan keterampilan di masa yang akan datang.

Beragam metode dan penemuan-penemuan dikembangkan guna
mendukung proses pembelajaran tematik tersebut. Munculnya beragam

upaya dalam pembelajaran tematik tidak lain dikarenakan kurikulum K13 dan



pembelajaran tematik ini belum lama diterapkan. Sehingga baik dari guru
maupun siswa masih memerlukan pemahaman lebih agar tujuan pembelajaran
yang diinginkan dapat tercapai.

Pembelajaran tematik tentunya memerlukan metode pembelajaran
yang menarik di dalam kelas, seringkali menemukan siswa yang pasif saat
pembelajaran tematik. Hal ini disebabkan karena dalam penyajian materi
pembelajaran tematik yang __k_urang__menarik, kreatif, dan bermakna. Di
samping itu, medi{{ ,pe'm'BéI.ajaran yané ..d'i'guna‘kan harus dapat memberikan
pengalaman/ yang menyenangkan - dan me\r“h\émhi kebutuhan untuk
mening]gafkan motivasi belajar siswa. Oleh karené\“\.i_“tu dalam proses
pembell“ajaran tematik pendidik hendaknya dapat menyajil%hn pembelajaran
yang éfektif dan efisien sesuai pola pikir peserta didik deﬁgan menerapkan
berbaga{'il menggunakan media serta membimbing pes__érta didik untuk
mengemB‘gngkan motivasi belajarnya. |

Ole.zﬁ-___karena itu, salah satu alternatif yang o__Iapat digunakan untuk
motivasi beléijqr siswa dalam pembelajaran f_,.té:matik adalah dengan
menggunakan Cdﬁiéktdéi"'Te‘aﬁﬁng"éh'd'”'L'e.a-l.r.ﬁing (CTL) dalam proses
pembelajaran  tematik. Menurut Riyanto (2009:161) pembelajaran
kontekstual merupakan proses belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagaia anggota keluarga dan masyarakat. Dengan

konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik.



Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan peserta
didik bekerja dan mengalami bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke
peserta didik. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.
Selama ini siswa belum mampu menghubungkan yang telah dipelajari dengan
penerapnnya dalam kehidupan sehari-harinya, baik itu dalam konteks pribadi,
sosial maupun kultural.

Menurut  Elaine da_l_a_m.,.., _E_rendi Ganda Putra mendefinisikan
pembelajaran konteﬂkstua'lyédalah sebua.f.mms'i"étem‘Yang merangsang otak untuk
menyusun Boiéiéola yang - mewujudkan mai;ﬁa:\ \Lebih lanjut, Elaine
mengatgké/n bahwa pembelajaran kontekstual ad\éila_‘h suatu  sistem
pembell“ajaran yang cocok dengan otak yang menghasilka;ﬁ makna dengan
menghli,IJbungkan muatan akademis dengan konteks dari kehil,iljupan sehari-hari
peserta I'dlidik. |

I\/i"qdel pembelajaran Contextual Teaching and Le__a?ning (CTL) adalah
bahwa moa"e__l pembelajaran Contextual Teaching and__.-Learning (CTL) yang
dapat membaﬁ't‘q\guru untuk mempermudah tercap,ai'r';ya tujuan pembelajaran
dan pencapaian béﬁiéﬁéh"’s,'ism dala’m""'béléj.é-r. Ciri utama dari model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) ini yaitu model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) selalu mengaitan
materi yang diajarkan dengan kegiatan nyata siswa atau kejadian yang
pernah dialami siswa secara langsung. Sehingga siswa mendapatkan

pembelajaran bermakna dan pengalaman langsung dari pembelajarannya.



Tugas guru dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya guru lebih
banyak berurusan dengan strategi daripada memberikan informasi. Tugas
guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama dengan siswa
untuk menemukan, menciptakan dan menumbuhkan sesuatu yang baru yakni
pengetahuan dan keterampilan.

Atas dasar pertimbangan,..,di___.atas maka peneliti termotivasi untuk
melakukan penelitign ten'tﬂé\ﬁn.g Analisis I.\l/lll.dtiVasi‘ Belajar Menggunakan Model
Pembelajarap Caatextual Teaching and Learninﬁé‘\”(C'ItL) Pada pembelajaran

Tematik,S’i/swa Kelas IV SD Negeri 1 Tambakrejo Tahun\Ajaran 2020/2021.
‘,, *_‘

Identifikasi Masalah |

I?;'grdasarkan latar belakang masalah sebagaimana 'qélah diuraikan di
atas, mf;(lga masalah dalam penelitian ini dapat diidentifika_sf:i sebagai berikut:

1. Set;'a___gian siswa belum memperhatikan pembe__léiaran dengan baik.
Masir.{‘qda siswa yang tidak fokus dalam pemb:elajaran, asik bermain
sendiri, a;féu-bahkan_ 7b7e_r_bi(:ﬂra_ an_ga_n_temah';ya. Sehingga materi yang
diajarkan belum dapat tersampaikan.

2. Masih ada siswa belum mampu menghubungkan kehidupann nyatanya
dengan pembelajarannya di sekolah sehingga tidak dapat menerapkan
dalam kehidupannya sebagai anggota dalam keluarga dan masyarakat.

3. Sebagian siswa memerlukan motivasi khusus untuk menumbuhkan

keinginan dan semangat dalam pembelajaran tematik.



C.

Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

Penelitian difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran tematik melalui
metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan
aspek-aspek penelitian yang menjadi subfokus pada penelitan kualitatif
adalah:

1. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambakrejo
tahun pelajaran 2020/202.1-:-~ —
2. Pembelajarqn ,-te'méfik dibatasi pa.(.j.é“”“map_e&l Bahasa Indonesia, IPS dan

IPA, ;ema 9 ‘Kaya Negeriku’ subtema n2\\\‘\P\emanfaatan Kekayaan

Alam di Indonesia’ Pembelajaran 1 \

3. ‘IProses pembelajaran tematik menggunakan metode pembelajaran
k;ontextual Teaching and Learning (CTL), motivafisi belajar siswa
d’alam pembelajaran menggunakan dikaitkan kehi_o'i:upan siswa yang

terj-adi sehari-hari di lingkungan rumah maupun maSyarakat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkéh""'Iat-ar,..,be,lakagg _m,a,s_alahr--da'ri"j;‘okus penelitian di atas,
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran tematik dengan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) di SD Negeri 1 Tambakrejo
tahun ajaran 2020/20217?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa melalui model Contextual Teaching

and Learning (CTL) di SD Negeri 1 Tambakrejo tahun ajaran 2020/2021?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut:
1. Mengeksplorasi dan mendeskripsikan proses pembelajaran tematik
dengan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) di SD Negeri 1 Tambakrejo.
2. Mengeskplorasi mo_ti\_/_asi--'-bel_aj_gr siswa melalui metode pembelajaran
Contextualﬁ,, '-Téa.cﬂ.r.ling and Lé;'i'f'r‘iing_&(CTL) di SD Negeri 1
Tam/bal{}éjo.

F. Manfaat Penelitian

Mahfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut:
1. Bagi‘-__lpeneliti
a. M"enambah pemahaman dalam bidang ilmu ke_i’imuan, khususnya
metzb._gle pembelajaran Contextual Teaching and I___éfarning (CTL) dalam
prosesﬁ"'p_e_‘_embelajaran tematik. |
b. Menambe;h""p-engetahu_a_n ine_nge,nai.,-moti&iaéi belajar siswa melalui
metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
2. Bagi guru
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas guru
dan cara mengajar, serta memperbaiki kesalahan dalam proses
pembelajaran tematik.
b. Membantu menumbuhkan motivasi belajar siswa secara alami melalui

metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).



3. Bagi siswa
a. Siswa dapat meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran
tematik.
b. Siswa dapat belajar dengan motivasi yang ditumbuhkan dari keinginan
dirinya sendiri.
c. Siswa dapat belajar dengan metode pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL)____yang____.Iebih mengarahkan pada penerapan

kehidupan n){ata"se"hari-harinya.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Motivasi Belajar

a. Pengertian motivasi belajar-..

MotivaS’i '.belajar adalah keseuluﬁfUhan daya penggerak baik dari
dalam/dlrl siswa maupun dari pihak luar yang menlmbulkan kegiatan
belajar Motivasi belajar menjamin kelangsungan darl kegiatan belajar
(‘1an memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dllnglnkan oleh subjek belajar dapat tercapai. |

Menurut Priansa (2015:133), motivasi belajar adalah perilaku
dan. faktor faktor yang mempengaruhi peserta dldlk untuk berperilaku
terhada-p proses belajar yang dialami. Motlv_a5| belajar merupakan
proses yang menunjukkan |nten5|tas 5|swa dalam mencapai arah dan
tujuan  proses belajar ;ing dlalamlnya Motivasi merupakan
keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kegiatan dan
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dihendaki
dapat tercapai.

Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari diri

siswa, menjamin kelangsungan dan memberikan arah dalam kegiatan



pembelajaran. Motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar, karena
tanpa motivasi siswa tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar
(Sutikno, 2013:69).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah daya pendorong atau penggerak yang ada dalam
diri siswa untuk melakukan aktivitas belajar dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran. A_d_a_ .be_b_grapa faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi bela'jﬁar siSQ\)é baik fakto..r. ..d'é'riada‘lam diri siswa maupun faktor

dari luars”
V4

b. Macam-macam motivasi belajar ‘

Berdasarkan sudut pandangnya motivasi dapat dibedakan

nienjadi motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

1) I\)i"qtivasi instrinsik

___Motivasi instrinsik adalah jenis motivasi___yéng timbuldari dalam
diri ina"i'\/xj_QU sendiri tanpa ada paksaan do__r_gnéan orang lain. Motivasi
ini sering di;e“l-a.ﬁf-7;‘7r'171_0_‘ci\Hsi_rﬁﬁrﬁr-1-ir;’--V-e.tt.au motivasi yang sebenarnya,
yang timbul dari dalam diri siswa, misal keinginan untuk
mendapatkan keterampilan tertentu, mengembangkan sikap untuk

berhasil, dan sebagainya (Sutikno, 2013:70).
Menurut Suyono & Hariyanto (2015:185), motivasi instrinsik
merupakan motivasi yang mendorong untuk bertindak atau berbuat

sesuatu melalui nilai-nilai terkandung dalam diri individu itu sendiri.
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Contohnya adalah bakat, hobi, sikap hidup, kepercayaan hidup, dan
lain sebagainya.

Dalam proses pembelajaran, motivasi instrinsik sangat
diperlukan karena siswa yang tidak memiliki motivasi instrinsik akan
sulit melakukan aktivitas belajar. Siswa yang memiliki motivasi
instrinsik akan selalu ingin maju dalam belajar. Dengan motivasi
instrinsik, siswa akan memiliki kesadaran bahwa belajar merupakan
kebutuhan lﬂJ/n.tuk'ﬂfﬁénjadi oran.;c.].”yéng\ terdidik dan berpengetahuan.
Moti}asi/i/nstrinsik pada siswa dapat té;‘ii‘hat\ dengan beberapa hal
pefikut yakni 1) adanya hasrat dan keinginan\\bgrhasil, 2) adanya
I"dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3) adanya \harapan cita-cita

Imasa depan.

2) Mz‘o:tivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah jenis motivasi._.'):;ang timbul sebagai
akiba&‘:pengaruh dari luar diri individu, apakah':karena adanya ajaran,
suruhan:.\"atau.._p_a_k_saaq dari _Ofan_g_.Iain""ééhingga dengan keadaan
demikian siswa mau melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik
diperlukan di sekolah sebab pembelajaran di sekolah tidak semuanya
menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan sisiwa (Sutikno,

2013:70).
Menurut Suyono & Hariyanto (2015:185), motivasi ekstrinsik

merupakan hal-hal dari luar mendorong individu untuk melakukan
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sesuatu. Misalnya pengaruh orang tua, lingkungan sosial, kondisi
geografis, keadaan ekonomi keluarga, dan lain sebagainya.

Di dalam pembelajaran, motivasi ekstrinsik sama perlunya
dengan motivasi instrinsik. Kesadaran siswa yang dinamis dan
berubah-ubah dalam pembelajaran menunjukkan bahwa guru perlu
meningkatkan motivasi ekstrinsik guna mengembalikan perhatian
siswa pada kegiatan _pemb_e_l_g_jaran. Motivasi ekstrinsik pada siswa
dapat dipqu.aruhﬂiwoleh bebe..r.é'pé-.. ~-ha_l berikut yakni 1) adanya
pengDarg/é;\n dalam belajar, 2) adanya k(;é‘i‘atap yang menarik dalam
peféjar, dan 3) adanya lingkungan belajar yang k(\)\ndysif.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkaril‘ bahwa motivasi
I'-,Iterbagi menjadi dua yakni motivasi instrinsik dan m;f;tivasi ekstrinsik.
Motivasi instrinsik merupakan motivasi yang terben__t'fuk dari dalam diri
pés_erta didik. Sedangkan motivasi ekstrinsik r_ri:erupakan motivasi
yané-t_erbentuk akibat rangsangan dari luar diri __p‘éserta didik. Motivasi
yang I.é‘b_\i\h signifikan bagi siswa adalah 4[_n6.tivasi instrinsik karena
lebih mur-r.w.i““”dé'r'i"'béréiﬁf 1e'sté'r'i'”"éér.tea” tidak bergantung kepada

dorongan atau pengaruh pihak lain.
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3) Fungsi motivasi belajar

Guru  bertanggung  jawab  melaksanakan  sistem
pembelajaran agar berhasil dengan baik. Keberhasilan ini
bergantung pada upaya guru membangkitkan motivasi belajar
siswanya. Secara garis besar Oemar Hamalik dalam Sutikno
(2013:71) mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu :

1) Mendorong man.usia.___u_lntuk berbuat. Motivasi ini sebagai
peng’gerak.ﬂétau motor yang melgpaskan energi. Motivasi di
p rfi;ksudkan sebagai langkah penggé}é\k\(j\ari kegiatan yang akan

dikerjakan.

|
2) Menetukan arah perbuatan yakni arah tujuan yang hendak

dicapai. Motivasi dapat memberikan arah dz;{n kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tuju_é:nnya.
3) Menyeleksi perbuatan. Menentukan per__b:uatan yang harus
_._._______‘_dikerjakan serasi guna mencapai tujua_n;".dengan menyisihkan
‘b"e[puatan yang tidak bermanfaat ba_g,if’t‘lljjuan tersebut.
Bera;a“s-éfkéhf uraian tersebut -aépat disimpulkan bahwa fungsi
motivasi belajar merupakan sebagai pendorong seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan belajar. Motivasi belajar juga
mengarahkan dengan pasti arah perbuatan yang sesuai dengan

tujuan dan menyeleksi perbuatan yang harus dilakukan guna

mencapai tujuan tersebut.
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4) Strategi Menumbuhkan Motivasi

Pembelajaran tidak akan bermakna jika para siswa tidak

termotivasi untuk belajar. Menurut Sutikno (2013:71), beberapa

strategi yang dapat dikembangkan guru sebagai upaya untuk

menumbuhkan dan membangkitkan motivasi belajar siswa dalam

proses pembelajaran, sebagai berikut :

1)

V4

2)

Menjelaskan_tuju-aﬂ .p_e_rpbelajaran ke siswa. Pada permulaan
pem’pe.laja.r;n seharusnya”. .t“é"rl'e.b‘ih dahulu guru menjelaskan
,r/ﬁ‘e’:’ngenai tujuan pembelajaran yaﬁ“gj\ak\an dicapai oleh siswa.
Makin jelas tujuan maka makin besar \[\)‘Ul@‘l motivasi dalam
belajar. ‘.

Permainan. Pada saat menyampaikan n%ateri pelajaran,

upayakan untuk menyelipkan permainan. Adapun permainan

yang dipilih harus mendukung atau ad_a' kaitannya dengan

. persoalan yang dibahas serta sesuai dengan tingkat usia siswa.

3)

4)

.I\M‘gmberi hadiah. Berikan hadiah u_r_]jct]l){ siswa yang berprestasi.
Hal |n|akan memacu _séfrﬁé-r-l'(;:j-é'-[. fnereka untuk bisa belajar lebih
giat lagi. Siswa yang belum berprestasi juga akan termotivasi
untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi.

Memberi pujian. Sudah sepantasnya siswa berprestasi untuk

diberikan pujian. Tentunya pujian yang sifathya membangun.
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5)

6)

7)

/8)

9

Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.
Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke
siswa.

Memberikan angka. Angka merupakan simbol prestasi yang
diperoleh siswa. Beri penjelasan pada anak bahwa prestasi
belajar dapat terpresentasikan dalam simbol angka.

Humor atau cer_i_ta-..ce_r_i___ta lucu. Pada saat menyampaikan materi
pelajg[an, '“U..ﬁayakan unf.ﬁ.k"'“menyelipkan humor atau cerita-
c’éﬁr}ta lucu.

Membantu kesulitan belajar siswa secar\ai\ipdividual maupun
kelompok. Guru harus berusaha untul%‘ terus-menerus
membantu siswa yang mengalami kesulitan p,ielajar. Dalam hal
ini guru harus berperan layaknya dokter yar__ré siap mendeteksi
dan berusaha menyembuhkan. |

Memberi ulangan. Ulangan merupakan __a‘llat untuk menunjukan

"‘b_(estasi belajar siswa dan sebaiknya hasil ulangan diumukan

kepada't'é'rﬁéhltémwnyé."

10) Menerapkan metode yang bervariasi. Variasi dalam proses

pembelajaran merupakan keanekaragaman dalam penyajian
kegiatan pembelajaran. Guru yang mampu menghadirkan
proses pembelajaran yang bervariasi kemungkinan kejenuhan

siswa tidak akan terjadi. Variasi yang bisa dilakukan guru
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dalam proses pembelajaran salah satunya yakni variasi metode
pembelajaran.

11) Memvariasikan gaya dalam membelajarkan siswa. Guru
sebaiknya melakukan variasi gaya dalam membelajarkan. Jika
variasi gaya guru dalam membelajarkan dilakukan dengan
baik, akan sangat berguna dalam usaha menarik dan
mempertahankqn___mingt serta semangat siswa dalam belajar.
Tem]asuk\./;a.riasi gaya guru alam membelajarkan dilakukan

/déaéan baik, akan sangat bergun;‘dala}m usaha menarik dan
mempertahankan minat serta semangat \éisyva dalam belajar.
Variasi gaya guru dalam membelajarkan di%ntaranya adalah
(1) Variasi suara. Termasuk pengubahan naday:suara yang keras
menjadi lemah, dari tinggi menjadi rendah, __éiari cepat berubah
menjadi lambat, dan lain-lain; (2) Varigs':i gerakan anggota

_‘badan dan mimik. Variasi seperti eksprgs'i wajah guru, gerakan
""‘kgpala dan badan ; (3) Pindah posisﬁif_,féuru tidak hanya di satu
ten{bét"""éaj’a;'- m*elai'rikér’i"""“ié“” berpindah-pindah  posisi.
Perpindahan posisi dilakukan secara wajar dan tidak
berlebihan.

12) Gunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Tiap siswa memiliki kemampuan indera yang
tidak sama, indera pendengaran maupun penglihatannya, dan

kemampuan berbicaranya. Dengan penggunaan media,
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kelemahan indera dapat dikurangi. Untuk menarik perhatian
siswa misalnya guru dapat memulai dengan berbicara dulu,
kemudian menulis di papan tulis, dilanjutkan dengan
menggunakan benda konkrit.

13) Hukuman. Hukuman bukan alat untuk menakut-nakuti siswa,
tetapi untuk merubah cara berpikir anak Hukuman diberikan
dengan harapan__ __aga_r____siswa tersebut mau merubah diri dan
berugaha frﬁlemacu motlva5| ._belajarnya. Hukuman yang

/dfﬁérikan jangan berupa hukuméﬁ”‘fis\ik yang sarat dengan

kekerasan.

‘,,
2. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

a. Peh_gertian model Contextual Teaching and Learning (CTL)

..""._.I_\/Ienurut Majid (2014:179), strategi pembgléjaran kontekstual
merup;k__an suatu proses pendidikan yang h_ol"istik dan bertujuan
memotivg‘s-i_\ siswa untuk memahami makngfl:.materi pelajaran yang
dipelajarinya.-..déh'géh"'merrgkaitkah""hﬁ'été-r.iﬁ tersebut dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural)
sehingga siswa memiliki pengetahuan/ keterampilan yang secara
fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/ konteks ke
permasalahan/ konteks lainnya.

Sanjaya (2010:225) mengemukakan Contextual Teaching and

Learning (CTL ) merupakan suatu strategi pembelajaran yang
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menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi pelajaran dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa mampu menerapkan dalam
kehidupan nyata. Menurut Roihana Mustika Ratri (2017), Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dapat membantu guru
untuk mempermudah ter_c_:_apainya tujuan pembelajaran dan pencapaian
pemahan siswq}dal‘arﬁ .b.elajar.

P?dé/k;tan kontekstual (Contectual&\Tea(\:hing and Learning)
mefuﬁékan konsep belajar yang membantu gurl;\“\rpengaitkan antara
mgteri membuat hubungan antara pengetahuan yangxl‘dimiliki dengan
pel'rlllerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggfc‘:)ta keluarga dan
maéyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran__-‘fdiharapkan lebih
berrr;'a_kna bagi siswa. Proses pembelajaran berlang___sﬂng alamiah dalam
bentuka'"-___kegiatan siswa bekerja dan mengalarhi serta melakukan
mentransfér__\\pengetahuan dari guru ke siswa. §_t:r5tegi pembelajaran lebih
dipentingkan daripadahasit———

Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa
mecapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi
daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah
tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi

anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri
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bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola
dengan pendekatan kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh. Model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) membantu siswa mengaitkan

materi yang dipelajari deng_an..,d_u_nia nyata.

b. Langkah-lan,gkéh model Contextual Teéchi\r\lg and Learning (CTL)

/Mﬁj}d (2014:181) menyatakan model Cc\JriteggtuaI Teaching and
L?é;ﬁing (CTL) dapat diterapkan dalam kurikulum ap\g‘?aja, bidang studi
ap"a saja dan kelas yang bagaimanapun keadaanrﬁya. Pendekatan
C(;'ptextual Teaching and Learning (CTL) dalam ke[,és cukup mudah.
Secé(a garis besar, langkah-langkah yng harus d| tempuh dalam
Conték;ual Teaching and Learning (CTL) adalah se__b';lgai berikut.

1) KemS‘a_pgkan pemikiran bahwa anak akan ,b'élajar lebih bermakna
dengan ;éra--bekerja_seﬁM, _d_an_mengkoné{}uksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya.

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4) Ciptakan masyarakat belajar.

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah untuk
model Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dari setiap
tahapnya dilakukan untuk menumbuhkan rasa ingin belajar anak dari

dalam diri anak tersebut, dan guru hanya sebagai mediator dan fasilitator.

c. Karakteristik model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Majid (2014:181) menyatakan bahwa karakteristik belajar antara
lain  yakni kerjasama,'" salmg m__e_punjang, menyenangkan, tidak
membosanl/(/an","" fbelajar dengan berg;a.iurah-,.\ pembelajaran integrasi,
mengguﬁz;kan berbagai sumber, siswa aktif, sharin\g\gengan teman, siswa
krit"i; guru kreatif, dinding dan lorong-lorong penuh\a?ngan hasil kerja
siéwa, peta-peta, gambar, artikel, humor dan Iain-Iain,‘l laporan kepada
orz;{pg tua bukan hanya raport tetapi hasil karya sisyf;Va, laporan hasil
pral%t,ﬂikum, karangan siswa dan lain-lain. |

'--___.______Dalam pembelajaran kontekstual, program 'ﬁpembelajaran lebih
merupakép rencana kegiatan kelas yang dirancéng guru, yang berisi
skenario ta;ﬁ‘ap---d.emi__taha_p ten:[a}n_g__apa..yan"gj/akan dilakukan bersama
siswa sehubungan dengan topik yang akan dipelajarinya. Dalam program
tercemin tujuan tersebut, materi pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran dan authenthic assessment-nya. Program pembelajaran
kontekstual lebih menekankan pada skenario pembelajaran.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL) mengarahkan anak untuk

mempunyai kemampuan pribadi, dapat hidup bersosial dengan teman
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maupun masyarakat sekitar, mandiri dan mampu memecahkan
masalahnya dalam kehidupan nyata. Contextual Teaching and Learning
(CTL) melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran. Guru
berperan sebagai mediator dan fasilitator.
3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian pembelajaran tematik

Majid (2014:80) ___r_ne.nyg_t_akan pembelajaran tematik adalah
pembelajaran /terpadldﬂ. yang meﬁég"U"nakan tema untuk mengaitkan
beberapﬁ /fﬁ;ta pelajaran - sehingga dapa{\‘mer\nberikan pengalaman
bertmai/kna kepada murid. Bermakna artinya bahw\ei“p‘ada pembelajaran
te}ﬁatik siswa akan dapat memahami konsep-konsé}o yang mereka
pelllajari melalui pengalaman langsung dan nyata yangl,-'lmenghubungkan
antétr-konsep dalam intramata pelajaran maupun an_férmata pelajaran.
Temé.__ adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yéng menjadi pokok
pembiéa(aan.

Perﬁbg\lajaran tematik merupakan salah{f,sél:tu model pembelajaran
terpadu (intéénr.étéd”'"ins‘trchtib'ri)’""yé'h'g.-.”merupakan suatu  sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun
kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuaan secara holistik, bermakna dan otentik.

Pembelajaran berbasis tematik guru berperan sebagai pendamping.
Guru memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami

kesulitan dalam proses pembelajarannya. Dengan kata lain, pembelajaran
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berbasis tema mengharapkan siswa lebih aktif dan guru pasif (Chenn-

Jung Huang dkk., 2015).

Pengertian pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai berikut,
antara lain :

1) Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema tertentu sebagai pusat
yang digunakan untuk memahami gejala-gejala, dan konsep-konsep,
baik yang berasal dari__bida_n_g_studi yang bersangkutan maupun dari
bidang studi/l,ainnyé..

2) Suatu/ /péf'fdekatan pembelajaran yangk\fhenghubungkan berbagai
pjdéng studi yang mecerminkan dunia riil di éék__gliling dan dalam
I:renatang kemampuan dan perkembangan anak. ‘

3)I'-,$uatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
énak secara simultan. |

4) I\A"e_nggambungkan suatu konsep dalam beberapg':bidang studi yang

berBégIa dengan harapan anak akan belajar Iebih--baik dan bermakna.

. Landasan pembelajaran tematik

Majid (2014:80) menyatakan bahwa landasan pembelajaran tematik
mencakup:
1) Landasan filosofis
Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran
filsafat yaitu progresivisme, konstruktivisme, dan humanisme. Aliran
progresivime memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada

pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang
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alamiah (natural), dan memperhatikan pengalaman siswa. Aliran
konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa (direct
experinces) sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut aliran ini,
pengetahuan adalah hasil kontruksi atau bentukan manusia. Manusia
mengontruksi pengetahuan melalui interaksi dengan obyek, fenom
ena, pengalaman dan lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat
ditransfer begitu saja q_a_i_ seorang guru kepada siswanya, tetapi harus
diinterpretasfjkan "é.é.ndiri oleh ..fﬁééin_gfmasing siswa. Pengetahuan
bukap /s’/é;uatu yang sudah - jadi, melgi\rikar\l suatu proses yang
pefkembang terus-menerus. Keaktifan siswa yé\r‘rg_xdiwujudkan oleh

rasa ingin tahunya sangat berperan dalaml‘ perkembangan

"‘-‘,‘Ipengetahuannya. Aliran humanisme melihat sjswa dari segi
Reunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi ya__n':g dimilikinya.
2) Lzéndasan psikologis |

:"'"'-___Pembelajaran tematik terutama berkai__tén dengan psikologi
perkerﬁbgngan peserta didik dan psikglagi belajar. Psikologi
perkemban-ééhm'di'p'ér’l'ukzﬁ ferutama d-a.l.l-am menentukan isi/materi
pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat
keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan
peserta didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal
bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan

kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya.

3) Landasan yuridis
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Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23
Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa
setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan baka__tn_ya (p_asal 9). UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Penqi,dika'rﬂi ...I.\Iasional méﬁjz’itakan bahwa setiap peserta didik
pada/ se’fi';p satuan - pendidikan berhéi;‘\“‘mta\ndapatkan pelayanan
peﬁaidikan sesuai dengan bakat, minat dan ker\ﬁar_ppuannya (Bab Vv

| Pasal 1b). |

C. K;Iarakteristik pembelajaran tematik

Menurut Majid (2014:89), sebagai mode_li pembelajaran di
sekdl-qh dasar pembelajaran tematik memiliki kaquteristik-karakteristik
sebagai berikut.

1) Berpusat pada siswa-

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student
centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang
lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar,
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu
memberikan  kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas belajar.

2) Memberikan pengalaman langsung
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Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman
langsung kepada siswa (direct experinces). Dengan pengalaman ini,
siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar
untuk memahami hahl-hal yang lebih abstrak.

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik, pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada
pembahasan tema tema yang pahng dekat berkaitan dengan
kehldupan siswa. \
4) Menyajlkan konsep dari berbagai mata pelajaran
‘. Pembelajaran tematik menyajikan konsep- kongep dari berbagai
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. IZ?engan demikian,
I"‘-‘.‘Isiswa mampu memahami konsep-konsep tersebu__t'f secara utuh. Hal
|n| diperlukan untuk membantu siswa dalam mg-fhecahkan masalah-
m;'salah yang dihadapi dalam kehidupan seha_ri'ihari.
5) Ber5|fat flek5|bel |
Pembelajaran tematik bersifat IuWes (fleksibel) dimana guru
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan
siswa dan keadaan lingkungan di mana siswa sekolah dan siswa
berada.

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
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d. Rambu-rambu pembelajaran tematik

Majid (2014:91) menyatakan rambu-rambu pembelajaran tematik

adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

o

6)

Tidak semua mata pelajaran harus disatukan.

Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas
semester.

Kompetensi dasar ‘yang.._ tidak dapat dipadukan, tidak harus
dipadukan Kompeten5| dasar yang tldak dapat diintegrasikan

dibe )ajarkan secara tersendiri.

,,Kompeten5| dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap

)
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri.

Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemarﬁpuan membaca,

'menulis, dan berhitung serta penanaman nilai-nilai'moral.

fgma—tema yang dipilih disesuaikan dengan __.-‘karakteristik siswa,

Iir1::'gl§ungan dan daerah setempat. |

Prins.i.btp_rinsip pemilihan tema adalah se_t_)_gg;i berikut.

1) Kedeka.é.h,wér’fi'riyé tema Héihfdé'kﬁy.a dipilih mulai dari tema yang
terdekat dengan kehidupan anak kepada tema yang yang semakin
jauh dari kehidupan anak.

2) Kesederhanaan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-

tema yang sederhana, ke tema-tema yang lebih rumit bagi anak.
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3) Kemenarikan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-

tema yang menarik minat anak kepada tema-tema yang kurang

menarik minat anak.

4) Keinsidentalan, artinya peristiwa atau kejadian di sekitar

anak(sekolah) yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung,
hendaknya dimasukkan dalam pembelajaran walaupun tidak

sesuai dengan tema__yang__dipilih pada hari itu.

e. Kekuatan dan keterbatasan pembelajaran tematlk

lTeIeblhan yaitu sebagai berikut :

:{ 1)

2)

3)

4)

5)

6)

/ Majid (2014:92) menyatakan pembelajaran terpadu memiliki
__‘

Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan
dengan tingkat perkembangan anak.

Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dfengan minat dan

_,_.._______kebutuhan peserta didik.

S"é.]‘_‘uruh kegiatan belajar lebih bermak-hé bagi peserta didik
sehi‘..r\fg'ga- -ha_si_l_b_el_ajamkiar_\dapat.bertaﬁ);n lebih lama.
Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan
berpikir dan sosial peserta didik.

Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat
pragmatis. Dengan permasalah yang sering ditemui dalam
kehidupan atau lingkungan riil peserta didik.

Jika pembelajaran  terpadu dirancang bersama  dapat

meningkatkan kerjasama antar guru bidang kajian terkait, guru
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dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta
didik atau guru dengan narasumber sehingga belajar lebih
menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam konteks
yang lebih bermakna.

Selain itu, pembelajaran tematik memiliki kelebihan dan arti

penting, yakni sebagai berikut.

1)

2)

Menyenangkan karer_\_a__ber_a_r_lgkat dari minat dan kebutuhan peserta
didik.

Mer/nb/é/rﬁi"léan pengalaman - dan kegiaié\ﬁ‘\\pelajar-mengajar yang
",r’éxlevan dengan tingkat perkembangan dan kebu\t\uh“an peserta didik.

Hasil dari belajar dapat bertahan lama karenb terkesan dan

| bermakna.

4)

5)

6)

7)

Mengembangkan keterampilan berpikir anak di_\dik sesuai dengan
f)ersoalan yang dihadapi.
Mén_umbuhkan keterampilan sosial melalui ke__rja sama

Mem‘i"'l-‘i_[(i sikap toleransi, komunikasi, dan:,_,.ténggap terhadap gagasan

orang Iain.%
Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan
yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.
Disamping kelebihan, Majid (2014:93) menyatakan pula
pembelajaran terpadu memiliki keterbatasan terutama dalam
pelaksanaannya, yaitu pada perancangan dan pelaksanaan evaluasi

yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evalusi proses,
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dan tidak hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung saja. Puskur,

Balitbang Diknas mengidentifikasi beberapa aspek keterbatasan

pembelajaran tematik, yaitu sebagai berikut.

1) Aspek guru
Guru harus berwawasan luas, memiliki Kkreativitas tinggi,
keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang
tinggi dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Secara
akademﬂi/k, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu
p/emjéiéhuan yang berkaitan dengan \r‘r‘i‘ater\i yang akan diajarkan

dan banyak membaca buku agar penguaséén_x bahan ajar tidak
terfokus pada bidang kajian tertentu saja. Tébpa kondisi ini,
pembelajaran akan sulit terwujud. |

2) Aspek peserta didik

Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan ___b:elajar peserta didik
:‘."’y__ang relatif baik, baik dalam kemampu__ah akademik maupun
kréagjvitasnya. Hal ini terjadi karena rrjfod'él pembelajaran terpadu
menel{éﬁ.kéhh""p'ada *anari’ti’s"('r'ﬁéﬁgﬁ.r.éi), kemampuan asosiatif
(menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan elaboratif
(menemukan dan menggali). Jika kondisi ini tidak dimikili,
penerapan model pembelajaran terpadu ini sangat sulit untuk
dilaksanakan.

3) Aspek sarana dan sumber belajar
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4)

Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
fasilitas internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya, dan
mempermudah pengembangan wawasan. Jika sarana ini tidak
dipenuhi, penerapan pembelajaran terpadu juga akan terhambat.
Aspek kurikulum

Kurikulum harus I_qwes,_ p_erorientasi pada perencanaan ketuntasan
pemaha'[nan 'Mpﬁelserta didil.{..."'(bukan pada pencapaian target

p/em’/émpaian materi). Guru perlu aiberi kewenangan dalam

mengembangkan materi, metode, peniéla_ian keberhasilan

pembelajaran peserta didik.
Aspek penilaian

Pembelajaran terpadu membutuhkan cara ::-"penialaian yang

menyeluruh (komprehensif), yaitu meneta’bkan keberhasilan

""b__c_alajar peserta didik dari beberapa bidang kajian terkait yang

diﬁaQUkan. Dalam kaitan ini, gur{gfrselain dituntut untuk
menyédiékéh"'téknilﬁian"'pfbééddrﬁ”pelaksanaan penilaian dan
pengukuran komprehensif, juga dituntut untuk berkoordinasi
dengan guru lain jika materi pelajaran berasal dari guru yang

berbeda.
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4. Pembelajaran Tematik dengan Menggunakan Model Contextual

Teaching and Learning (CTL)

Proses pembelajaran tematik tidak bisa dilepaskan dari ciri siswa
karena dalam perkembangan proses berpikir Kritis, siswa menempuh
berbagai tingkat kognitif. Oleh karena itu, dalam menyampaikan bahan
pelajaran guru harus menyesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.
Menurut pandangan konstruktlws dalam proses pembelajaran tematik
seyogianya dlsedlakan berbagal per3|apan mulal dari bahan ajar, fasilitas
pembelaj/an maupun - medai pembelajaran Perlu pula disediakan
seraggkalan pengetahuan berupa kegiatan nyata yang rasional sesuai
denban dunia nyata pada kehidupan sehari-hari peserta diJik.

L"‘,I.Majid (2014:189) menyatakan bahwa siswa sebag"Iai subjek dalam
kegiz;i-t_an pembelajaran harus dikondisikan dengan baik sf;hingga :

a. Silx'swa harus siap mengikuti kegiatan pembeléjaran yang dalam
pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja balk secara individu,
pasangan kelompok kecil ataupun kIaS|kaI

b. Siswa harus S|ap menglkutl keglatan pembelajaran yang bervariasi
secara aktif misalnya melakukan diskusi kelompok, mengadakan
penelitian sederhana, dan pemecahan masalah.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perlu disiapkan berbagai

variasi kegiatan pembelajaran dengan berbagai metode pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa dalam belajar, bersifat inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan sesuai dengan model pembelajaran yang dipilih guru dan
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yang sesuai dengan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran dari
berbagai mata pelajaran yang ditematikkan. Misalnya metode ceramah, tanya
jawab, bermain peran, demonstrasi, bercakap-cakap dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, guru harus menguasai berbagai model dan metode
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan salah satu model _pe_m.be_l__a_jaran yang kreatif dan inovatif. Model
pembelajaran Contgxtuai".:f.eaching and L"e"aming (CTL) merupakan model
pembelajarag yang menghubungkan anatara mat;fi”yapg akan diajarkan guru
dengan /‘du’ﬁia nyata peserta didik di dalam lingkungan I;\elgarga, masyarakat,
ataupulﬁ sekolah. Siswa diharapkan dapat membuat Hjubungan antara
pengetéhuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kl,éhidupan mereka
sehari-H‘gri. Pembelajaran ini bertujuan untuk membek__éili siswa dengan
pengetah:'tl_lan yang dapat diterapkan atau ditransfer dari sq.éfu permasalahan ke
permasalaﬁzé-r_] yang lain dan dari konteks satu ke ko__n‘ieks yang lain dalam
dunia nyata 5|swa di masa depan. |

Memanfaaf.kéh' lingkungan ¢ sﬂ(ité’r"d'éﬁdﬁ.r-lia nyata untuk menciptakan
pengalaman langsung dalam proses belajar peserta didik. Pengalaman
langsung ini yang diharapkan dapat memberikan kesan pada proses
pembelajaran peserta didik dan bermakna. Bermakna artinya pada
pembelajaran peserta didik dapat memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan

antarkonsep dalam intramata pelajaran maupun antarmata pelajaran.
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Pembelajaran ini lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran dan pengambilan keputusan.

Abdul Majid (2014:189) menyatakan bahwa dalam menentukan tema
yang bermakna Kkita, kita harus memperhatikan dan mempertimbangkan
pemikiran  konseptual, = pengembangan  keterampilan dan  sikap,
kesinambungan tema, belaja( __yang____terukur dan terbukti, kebutuhan siswa,
keseimbangan pem(i’] ihan tema serta akgi.”h'yata\, antara lain:

a. Pemikir}n/l{af\septual tema yang baik tidé‘k\‘hanya memberikan fakta-
fakta kepada siswa. Tema yang baik bisa mengajak siswa untuk

mEnggunakan keterampilan berpikir lebih tinggi.

b. Pepgembangan keterampilan dan sikap. Apakah tgﬁa yang sudah
disépakati bisa mengembangkan keterampilan siswa. F_?'éembentukan sikap
juga."‘"._l_harus bisa diakomodasi dalam pilihan tgha, seperti  sikap
mennga'hargai percaya diri, kerja sama, komitm‘én, rasa ingin tahu,
berempatl toleran3| dan lain sebagianya. |

C. Kesmambungan tema “Tema yang balk bisa mengakomodasikan
pengetahuan awal yang dimiliki siswa sebelum belajar tentang sesuatu
yang baru. Pengetahuan awal itu tentu sudah dipelajari siswa
sebelumnya.

d. Materi belajar utama dan tambahan. Materi dan sumber belajar tematik

bisa kita bagi menjadi dua sumber yaitu utama dan tambahan.
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e. Terukur dan terbukti. Guru juga perlu memperhatikan hasil pembelajaran
apa yang akan siswa capai dalam suatu pembalajaran. Apa yang bisa
siswa kerjakan dalam proses pembelajarannya. Perlu menunjukkan bukti-
bukti yang dinilai dan dicatat sebagai bukti bagaimana siswa menguasai
tema yang telah diajarkan.

f. Kebutuhan siswa. Dalam memilih tema guru haruslah memperhatikan
kebutuhan siswa, apaka_h__ ___tema____yang akan diajarkan bisa memenubhi
semua kebutuh{gn sisvﬂ\./;.

g. KesinarDbuﬁ'g"én pemilihan tema. Dalam satu\t‘éhur\l pembelajaran biasnya
sisyy,a/akan mempelajari 5-6 tema. Para guru henaak“nya bisa memilih
te}ﬁa yang bisa mengakomodasi mata pelajaran bah%sa, ilmu sosial,
Iinl'gkungan, kesehatan dan sains. |

h. Ak3| nyata. Pembelajaran hendaknya tidak hanya__-": mengembangkan
peng:"e;ahuan dan sikap siswa, tetapi juga bisa meml__)-i:mbing siswa untuk
melakl;"kgn aksi yang bermanfaat. Aksi yang __dilakukan siswa akan
memperkéyg} siswa dengan pemgetahuan Iainl‘fs,e"r:ta memberikan dampak

bagi kehidupan orang lain dan Teingkungan dimana siswa hidup.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian
terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian terdahulu ini hampir
sama dengan penelitian ini tetapi mempunyai perbedaan yang jelas. Adapun
penelitian terdahulu ini dipergunakan sebagai tolak ukur dalam pembuatan

penelitian ini. Dalam bagian ini peneliti juga mencantumkan persamaan dan
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perbedaan dengan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu yang dijadikan
pedoman adalah sebagai berikut.

Jerry Chih-Yuan dan Ariel Yu-Zhen Chen (2016) dengan judul Pengaruh
Pengintegrasian Peta Konsep Dinamis Dengan Sistem Respons Interaktif Pada
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar : Kasus Pendidikan Anti-
Phising. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwq_ penggunaan peta konsep dengan Interactive
Response System (!/RS) 'é:éﬂl.ama pendi..c.i.i”ké‘ha ._anti-phising secara signifikan
meningkatkan/ se1/f:'éfficacy belajar siswa dan befa‘é”mpgk positif pada proses
belajar s'i"sv(//a. Persamaan penelitian ini adalah membaﬁa\s\‘ motivasi belajar.
Perbedalgnya adalah pendalam penggunaan metode atau xﬁenis penelitian,
penelitie;'-p ini menggunakan kuasi eksperimen. |

AnI'aI Garcia Coni, Mirta Ison dan Jorge Vivas (2(_)_-’i9) dengan judul
Fleksibilitéis_ Konseptual pada Anak-Anak Sekolah : Bera}_l‘i:h antara hubungan
taksonomida{ﬁ- tematik. jenis peneilitian yang digunakar_;!édalah eksperimental.
Berdasarkan ha.iéi_[‘ penelitian menunjukkan flesibilli,_tals: konseptual meningkat
pada usia 10-11 déiéﬁi'mgag' dm*gaﬁ"@%iﬁfééﬁ eksekutif lebih besar dan
kedua kelompok usia 8-9 dan 10-11 dalam tugas dengan permintaan eksekutif
lebih rendah. Persamaan penelitian ini adalah pembelajaran tematik.
Perbedaanya adalah pendalam penggunaan metode atau jenis penelitian,
penelitian ini menggunakan eksperimen.

Tahereh Partovi dan Majid Reza Razavi (2017) dengan judul Pengaruh

Pembelajaran Berbasis Permainan Pada Prestasi Akademik Motivasi Siswa

37



Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa game edukasi komputer
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi akademik siswa sekolah dasar dan
kebutuhan penggunaan game berbasis komputer sangat dirasakan. Persamaan
penelitian ini adalah membahas mengenai motivasi belajar siswa. Perbedaanya
adalah penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.

Helmina Siagian (2016) d__engan__j_udul peningkatan Hasil Belajar Tematik
Model Pembelajaran/(:ontékf.ual Teachiringné'r‘id- _Learning (CTL) Siswa Kelas II
SD Negeri 16/3086/ Tebing Tinggi. Metode peneﬁﬁ‘an yang digunakan yakni
kualltatlf Berdasarkan data yang diperoleh dari pengukuran ketuntasan belajar
pada s&lus | sebesar 78,12% dan siklus 1l sebesar 87,5% dfketahw terdapat
penmgka}tan hasil belajar siswa. Hal ini berarti pemp,elajaran tematik
menggunll'alkan Contextual Teaching and Learning (CTL) dz__a'bat meningkatkan
hasil belaj:ér_ siswa kelas 11 SDN 163086 Tebing Tinggi. I?,érsamaan penelitian
ini adalah pénerapan Model Pembelajaran Contextual Téaching and Learning
(CTL) pada pembelajaran tematik dan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Perbedaanya adalah penelitian ini meneI|t| hasil belajar siswa.

Abdul Kadir (2013) dengan judul Konsep Pembelajaran Kontekstual Di
Sekolah. Metode yang digunakan penelitian ini adalah kualitatif. Berdasarkan
hasil penelitain model pembelajaran kontekstual memberikan pengalaman
belajar yang bukan hanya dapat diterapkan di kelas melainkan juga di luar
kelas yaitu saat anak dituntut untuk memecahkan masalah yang berhubungan

dengan kehidupan sehari-harinya. Persamaan penelitian adalah membahas
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kontekstual dan menggunakan metode penelitain kualitatif. Perbedaan

penelitian ini adalah hanya terfokus pada pembelajaran kontekstualnya.

C. Kerangka Pikir

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan sebuah
model pembelajaran yang berusaha mengaitkan materi pelajaran dengan
kejadian atau pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Contextual
Teaching and Learnin.g-- (CTL) fﬁé’ngar__q_hkan pembelajaran kepada upaya
untuk mempan(jljn kemampuan berpikiﬂrﬂ\ ‘dan\ kemampuan menguasai
materi’péfajiaran, dimana pengetahuan yang sumbéfny\a dari luar diri yang
kemij"(’jian dikonstruksi dalam diri siswa. Di da\‘l“ém pembelajaran
Cor']textual Teaching and Learning (CTL) terdapat kegiatén-kegiatan yang
mer1ll"§1rik seperti dengan menggunakan pemodelan, pertarf;yaan-pertanyaan,
kegia;tgn yang mreangsang keingintahuan siswa, d_f;n kegiatan yang
memeri"u___kan kerjasama sehingga dapat diterapkar’is oleh guru untuk
mempertinﬁg_gi motivasi belajar siswa. |

Berd;{éarkan_wawar]a(mra_ _ta_mpak..bahv@ motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 1 Tambakrejo masih
rendah. Saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat kurang aktif dan
cepat bosan karena metode yang digunakan guru kurang bervariasi.
Melihat situasi yang demikian perlu dilakukan upaya pemecahan masalah
melalui penerapan pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa. Sebagai alternatif pembelajaran yang dapat dilakukan adalah

dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL).
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Motivasi belajar adalah kekuatan, daya pendorong atau alat
pembangun kesediaan yang kuat dalam diri siswa untuk belajar aktif,
kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku,
baik aspek kognitif, psikomotorik maupun afektif. Motivasi belajar
merupakan kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar dengan baik
sehingga siswa dapat mencapai tujuan dari pembelajaran tematik.

Dalam meningkatkan ..,.motivasi belajar dapat dilakukan dengan
menerapkan model Contextual Teachlng and Learnlng (CTL). Contextual
Teachlng and Learnmg (CTL) bisa menmgkatkan motlva3| belajar karena
dalarpxpembelajaran memanfaatkan rasa ingin tahu, tantgngan, keterlibatan
sisv{;a dan otonomi siswa. Sebagian besar aktivitas \‘di dalam kelas
dllaksanakan oleh siswa. Guru lebih bertindak sebagal fasilitator dan
motlvator Guru mendampingi siswa untuk dapat lebih aktlf dalam proses
keglata.n pembelajaran. Guru mengarahkan snswa___; melakukan setiap
kegiatar;i- kegiatan yang ada dalam proses pembelajar‘én.

Dalam pembelajaran Contextual Teachmg and Learning (CTL)
siswa akan dlhadapkan pada masalah yang menantang sehingga siswa
akan terdorong untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Selain itu dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) akan meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dengan
sesama teman serta membantu siswa untuk tumbuh dan berkembang.
Siswa melakukan kegiatan diskusi baik antara siswa maupun antara

seluruh siswa dengan didampingi oleh guru.
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Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat membantu siswa
dalam meningkatkan motivasi belajar. Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa akan
dihadapkan pada pertanyaan yang harus dipecahkan, sehingga siswa akan
termotivasi untuk memecahkan masalah tersebut dengan benar. Adapun

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Permasalahan .
Fokus Penelitian

1. Sebagian siswa belum
memperhatikan
pelajaran dengan baik
dan belum bisa
mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari

. Sebagian siswa
memerlukan  motivasi
khusus agar lebih
semangat dalam
belajarnya.

Mendeskripsikan  motivasi
belajar siswa menggunakan
CTL pada pembelajaran
tematik di kelas IV SDN 1
Tambakrejo.

Penelitian yang relevan

1. Abdul Kadir (2013)
menyimpulkan CTL
memberikan pengalaman
belajar yang bukan hanya

Teori dapat diterapkan di kelas

Motivasi merupakan melainkan juga di luar

. Contextual

kekuatan dahsyat yang
dapat menuntun anda
mencapai sukses (Sobry
Sutikno, 2013 :69)
Teaching
and Learning adalah
konsep yang membantu
guru mengaitkan materi
dengan situasi dunia
nyata siswa (Yatim
Riyanto, 2009 : 165)

Observasi penerapan CTL dalam
Pembelajran Tematik dan Analisis
Motivasi Belajar Siswa.

kelas yaitu anak dituntut
untuk dapat memecahkan
masalah di kehidupan
sehari-harinya.

Helmina Siagian (2016)
menyimpulkan pelajaran
tematik dengan CTL
dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 1l
SDN 163086 Tebing
Tinggi.

Pembahasan
dan
Kesimpulan.

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan

penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas

mengenai apa yang hendak diteliti lebih lanjut.

1. Bagaimana proses pembelajaran tematik dengan model Contextual

Teaching and Learning (CTL) di SD Negeri 1 Tambakrejo tahun

ajaran 2020/2021

a.

Bagaimana “pelaksanaan pembélajaran tematik dengan model

C9nfé/xtual Teaching and Learning (CT\L) di SD Negeri 1

,,//Tambakrejo tahun ajaran 2020/2021?

|
Apakah ada kendala yang terjadi saat pelaksanaan pembelajaran

tematik dengan metode pembelajaran Contextug’al Teaching and

| Learning (CTL) di SD Negeri 1 Tambakrejo tahun ajaran

12020120217

Ap_akah solusi dari kendala yang terj__a‘di saat pelaksanaan
pem\bq_lajaran tematik dengan metode},-fp‘embelajaran Contextual
Teaching andlééfﬁirﬁ (CTL'j--di SD Negeri 1 Tambakrejo tahun

ajaran 2020/2021?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa melalui model Contextual Teaching

and Learning (CTL) di SD Negeri 1 Tambakrejo tahun ajaran

2020/2021?
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a. Bagaimana motivasi belajar siswa saat pelaksanaan pembelajaran
tematik melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL)
di SD Negeri 1 pada aspek motivasi instrinsik?

b. Bagaimana motivasi belajar siswa saat pelaksanaan pembelajaran
tematik melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL)

di SD Negeri 1 pada aspek motivasi ekstrinsik?
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BAB |11

METODEPENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut
Moleong (2017:6) penelltlan kualltatlf merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahaml fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek pepelltlan misalnya perilaku, persepsi, mo”tlva5| tindakan dan lain-
lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bah‘asa pada suatu konteks khusus yang alamla,h dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut pendapat lain yang dikemukakan Suglyono (2010:15)
penelltlan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat pqstposmwsme, digunakan untuk menell_tr pada kondisi obyek
yang alami.‘z'ih.,‘_ _(_sebagai lawannya adalah ekspe_r__i{mén) penelitian ini sebagai
instrumen kunci,.hbéh-gér’hbi'Ianisa_nib'é'I"-S-ﬁﬁﬁb-er data yang dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitaitf lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Metode
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data
yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang

pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena
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itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi
lebih menekankan pada makna.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, pendeketan
kualitatif untuk menjawab model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam proses belajar pembelajaran tematik siswa SD
Negeri 1 Tambakerejo yang masih rendah karena terhambat beberapa hal
yang dapat mempengaruhi ___mo_t_iy_asi belajar siswa. Selain itu, dengan
pendekatan kua}flti,tatiff Eeneliti daﬁélt.""ber.kpmunikasi langsung dengan
respondep uﬁfdk mengetahui model pembelajgf”an pagaimana yang dapat

menj’,,adi/kan motivasi belajar siswa meningkat, sehingg‘a._hasil peneliti lebih

aku‘rat.

B. Terl'npat dan Waktu Penelitian
1. 'I'l.empatpenelitian
..'“P___enelitian ini akan dilaksanakan di SD I\__léﬁgeri 1 Tambakrejo
Kecaﬁi‘a_ftan Pacitan. Lokasi SD berada di _-If):usun Tambaan Desa
Tambakéé]o--Kec_ama_ta_n_ Racit_a_n__K__ab_upat'eﬁ’fPacitan. Peneliti memilih
lokasi ini dengan pertimbangan sebagai berikut. (1) karena adanya
masalah pembelajaran di SD tersebut; (2) belum ada penelitian yang
serupa seperti yang peneliti lakukan; (3) peneliti dekat dengan lokasi
SD tersebut.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai

dengan Juli 2021 dengan jadwal sebagai berikut.

46



Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Bulan ke-
NO Kegiatan

2 3 4 5 6 7

1 Studi awal

2 Penyusunan proposal

3 | Seminar proposal .

4 Perijinan - .

5 Va@dsi instrumen penelitian

6 ,.,'P/engumpulan data

7 | Analisis data

8 || Penyusunan laporan

9 Z’i:Diseminasi hasil penelitian

10 P‘enyusunan laporan akhir

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam
sebuah penelitian. Subjek penelitian ini dipilih dengan cara purposive
sampling. Artinya, peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus sesuai dengan tujuan peneliti sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambakrejo.

Guru yang dimaksud adalah guru yang melaksanakan pembelajaran
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tematik. Sedangkan siswa yang dipilih secara keseluruhan terdapat 10
siswa. Terdiri dari 5 laki-laki dan 5 perempuan.

Objek penelitian merupakan titik perhatian dalam sebuah
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) implikasinya

terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambakrejo.

D. Teknik dan Instrum_e_n-P‘éﬁQﬂrﬁpulan Data

1. Teknik Peng"{j;npulan Data
Teknfﬁ pengumpulan data pada penelltlan ini. mellputl observasi,
‘angket wawancara, dan dokumentasi diuraikan sebagql berikut.

'a. Obervasi  (observation) adalah suatu tekmik atau cara

| mengumpulkam data dengan jalan mengadq’kan pengamatan

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Keéiatan tersebut bisa
Hberkenaan dengan cara guru mengajar, dan S|swa belajar. Fungsi
teknlk observasi adalah untuk mengamaﬂ pembelajaran tematik
dengan"menggqn@k_atr!nQQQ!_pe_m.belajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL). Observasi dilakukan dengan mengamati
pelaksanaan pembelajaran antara guru dan siswa menggunakan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran tematik.

b. Angket (kuesioner) adalah suatu teknik pengumpulan data secara

tidak langsung. Ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan

yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Bentuk
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pertanyaan dalam angket adalah pertanyaan tertutup dimana
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan sudah memiliki alternatif
jawaban (option) yang sudah tinggal dipilih oleh responden. Fungsi
teknik ini adalah untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar
siswa. Angket dibagikan kepada siswa untuk dapat diisi sesuai
dengan keadaan sebenarnya yang terjadi.
Wawancara (intervi_gw),..adgl_ah salah satu bentuk pengumpulan data
yang dileﬂaﬁkuka'ri. .ﬂs.ecara lisan ..r.ﬁélalui‘tatap muka dan tanya jawab
Iapgs’l]'rklxg antara peneliti dan narasumb;}l“Fupgsi teknik wawancara
|n| adalah untuk mengetahui pelaksanaan \fhgdel pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dén implikasinya
terhadap motivasi belajar siswa. Wawancara d:,illakukan peneliti
kepada guru dan siswa untuk dapat mengump-ifjlkan data secara
.""._._Iangsung atau lisan mengenai pelaksapéan pembelajaran
&qntextual Teaching and Learning (CTI__..-)" pada pembelajaran
tematik.
Dokuméﬁfé's'i"""" o

Menurut Sugiyono (2010:329) dokumen adalah catatan
peristiwva yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Teknik penelitian ini berupa dokumentasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan daftar nilai yang diperoleh dari siswa

kelas 1V SD Negeri 1 Tambakrejo. Fungsi teknik dokumentasi
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2.

pada penelitian ini sebagai data pendukung dan pelengkap bagi
data primer yang diraih melalui observasi, angket dan wawancara.
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa tulisan
maupun gambar pada saat pelaksanaan penelitian di lapangan.
Instrumen Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini dilakukan oleh
peneliti secara Iangsun_g.___Sehi__r_lgga instrumen utamanya adalah peneliti
sendiri. Sedgngkaﬁ ...i.nstrumen bér.i.t'll”yang digunakan adalah observasi,
angkgt da/ﬁ/ pedoman wawancara.
qf,,,f”instrumen Utama
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi in&‘létrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Instrun);en utama pada
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan tujqfan untuk mencari
."‘"._plan mengumpulkan data secara langsung dari §dmber data. Peneliti
r;"'ar__us dapat menyesuaikan diri dan Ian__géung dengan subjek
penél-igian. |
b. Instrum-é.f.i. bantu pertama
Instrumen bantu pertama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pedoman observasi, yaitu berupa garis-garis besar atau
butir-butir umum kegiatan yang akan diobservasi.
1) Tujuan pembuatan instrumen
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data

yang diperlukan sebagai dasar untuk melakukan penelitian
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C.

yang lebih lanjut dan dengan observasi ini akan diperoleh
data-data mengenai aktivitas tingkah laku siswa dalam
pembelajaran.
2) Proses pembuatan instrumen
Pertama berisi butir-butir pokok kegiatan yang akan
diobservasi, pengamat membuat deskripsi yang berkenaan
dengan perilqku..,..,y_a__ng diamati. Kedua berisi butir-butir
kegjatan yang diperlihéikéﬁ"ol.eh individu yang diamati.
3}) ’/Fl’}'c")ses analisis data
Data yang diperoleh melalui \ihs_{trumen observasi
selanjutnya dianalisis dengan tahap-tahxlﬁp yang telah
ditentukan. |
4) Pengunaan data
Data yang diperoleh dari observgéi digunakan untuk
mengamati pembelajaran  tematik __déngan menggunakan
.,_.‘_.-‘._(nodel pembelajaran Contextual/f_,q‘éaching and Learning
Instrumen bantu kedua
Instrumen bantu kedua berupa angket motivasi belajar.
Bentuk instrumen angket yang digunakan adalah jenis angket
tertutup, yaitu jumlah item dan jawaban sudah ditentukan dan
responden tinggal memilihnya.

1) Tujuan pembuatan instrumen
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Angket motivasi belajar dibuat untuk mengumpulkan

data mengenai bagaimana motivasi belajar tematik siswa,

sehingga akan mendapatkan data yang valid.

2) Proses pembuatan instrumen

Proses pembuatan instrumen angket dapat diuraikan

sebagai berikut:

a)

Menentukan _kisi-kisi angket motivasi belajar siswa

ﬂd,engayn menggunakar.\"'t‘er_ijteori para ahli yang meliputi

d)

tujuan dan aspek
Menyusun indikator yang digunakari“sebagai pernyataan

yang ada di dalam angket
Menentukan skala penilaian pada jawaﬁ;an angket, yang
selanjutnya  hasil =~ penilaian angkét dikategorikan
berdasarkan motivasi tinggi dan rendgﬁ

Proses validasi yang dilakukan ole-h validator dipandang

memiliki -~ kemampuan dalam.f bidangnya. Ketentuan

..;/él'i'd'ééi'"meJinuTi“'bU't'i?-'bU;[.ir angket motivasi belajar
tematik siswa sesuai dengan tujuan, butir-butir angket
motivasi belajar tematik sesuai aspek-aspek motivasi,
butir-butir angket motivasi belajar tematik sesuai
indikator motivasi, menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia, pernyataan pada setiap

butir angket motivasi belajar dinyatakan secara
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komunitatif, dan menggunakan kalimat dan kata-kata
yang mudah dipahami.

3) Proses penggunaan dan pelaksanaan

Penggunaan angket dalam sebuah penelitian didasarkan
pada anggapan tersebut:

a) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang
dirinya sendiri. |

b) BaHWé apa yang Ai.hyatakan oleh subjek kepada peneliti

adalah benar dan dapat dipéﬁ:‘ayq.

c) ~ Bahwa interpretasi subjek t\éh.t_gng pernyataan-
pernyataan yang diajukan kepadanya s}%ma adalah sama
dengan yang dimaksudkan oleh pene[-%ti. Instrumen ini
digunakan pada saat responden __-'ielah memahami
pernyataan yang terdapat di dalamry_ya.

Peneliti memberikan angket ke_péda subjek penelitian

""""'-){ang selanjutnya angket diberikqn ":tanda check-list sesuai

déﬁ“g'jé'h”'ékéla' nomor 'yéhgﬂté'léﬁ.-ditentukan pada pernyataan
yang disediakan. Peneliti membimbing subjek penelitian
mengingat dan menimbang subjek masih dalam kategori
sekolah dasar.

4) Proses analisis data

Data yang diperoleh melalui instrumen angket

selanjutnya dianalisis dengan tahap-tahap yang ditentukan.
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5)

Penggunaan data

Data yang diperoleh dari angket motivasi belajar ini
digunakan untuk mengetahui deskripsi motivasi belajar siswa
pada pembelajaran tematik setelah menggunakan model
Contextual Teaching and Learning (CTL).

Tabel 3.2 kisi-kisi instrumen angket

Aspek e Indikator
1..“-Adanya hasrat dan keinginan untuk
berhasil
Motivasi 2. Adanya dof\o\ngan dan kebutuhan
Instrinsik dalam belajar \

3. Adanya harapan aita-cita masa

depan |
Motivasi 1. Adanya penghargaaﬁ dalam belajar
Ekstrinsik 2. ‘Adanya kegaiatan:_=': yang menarik

dalam belajar
3. Adanya Iingku_n@an belajar yang
kondusif "

d. Instrumen bantu ketiga

Instrumen bantu ketiga dalam penelitian ini adalah

pedoman wawancara Yyang digunakan oleh peneliti untuk

mendapatkan data yang lebih akurat sebagai konfirmasi data

observasi, angket dan tes.

1)

Tujuan pembuatan instrumen
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2)

)

4)

b)

Tujuan pembuatan instrumen bantu keempat ini adalah
untuk mengumpulkan informasi dan bukannya untuk
merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden.
Untuk mengetahui langkah-langkah pelaksanaan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada

" pembelajaran tematik. ™.

d)

Proses pembuatan instrumen

Untuk mengetahui motivasi. belajar siswa pada

pembelajaran tematik.
&_1

Sebelum ~ digunakan, instrumen  wawancara

dianalisis atau divalidasi dengan kriterias-"kejelasan bahasa,

isi pertanyaan, dan susunan kalimat yang sesuai dengan

tujuan penelitian.

b)

c)

" Proses penggunaan dan pelaksana}_ah

a) n

Pewawancara dan responden saling belum mengenal

Pewawancara adalah pihak yang terus-menerus
bertanya, sedang responden pihak selalu menjawab
pertanyaan tersebut.

Ada urut-urutan pertanyaan yang harus ditanyakan.

Proses analisis data
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Data yang diperoleh melalui instrumen wawancara
selanjutnya dianalisis dengan tahap-tahap yang telah
ditentukan.

5) Penggunaan data

Data yang diperolen dari wawancara digunakan
untuk  mengetahui  deskripsi  pelaksanaan  model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),
motlva5| belajar dan hasﬂ belajar siswa.

E. Keabsar}am Data ‘

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelltlan ini, peneliti
meﬁggunakan taraf kepercayaan data dengan teknik dldésarkan pada uji
kredlbllltas Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelltlan kualitatif  dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
pemng‘lgatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, a___n'élisis kasus negatif,
mengguxﬁakan bahan referensi dan mengadakan me_m"ber check (Sugiyono,
2010: 368) Trlangula5| dalam penelitian i'/'(:JIigunakan sebagai uji
kredibilitas data, yaltu ‘peneliti menggunakaﬁ teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) guru dan siswa, angket motivasi belajar siswa, dan
wawancara untuk mendapatkan data dari sumber dan teknik berbeda.
Selain itu, uji kredibilitas lain yang peneliti lakukan adalah dengan

menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan terhadap
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hasil penelitian ini. Hal tersebut akan peneliti lakukan dengan
mencantumkan foto-foto selama proses penelitian sebagai bukti autentik

pada laporan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat
tiga jalur analisis data kualitatif yaitu, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan..--Lar'ig-j.k-ah-"l'angkah analisis data kualitatif sebagai
berikut. |
1. Reduﬁm data
Reduksi data merupakan merangkum, mer\leh hal-hal yang
':Ipokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, .‘dicari tema dan
I"‘polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang diperoleh dari
Iapangan jumlahnya cukup banyak maka perlu dlcatat secara teliti dan
rmcu Semakin lama peneliti di lapangan, maka semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dlanaI|5|s data melalui reduksi
data. Data yang .d,l[e,d}J_IgS@(an m_e_r_n,b.erlkan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya serta mncarinya bila diperlukan.

Menurut Sugiyono (2010:339), reduksi data merupakan proses
berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan
kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti baru, melakukan
reduksi data dapat dilakukan dengan berdiskusi pada teman atau orang

lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi, maka wawasan peneliti
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akan berkembang sehingga dapat mereduksi data yang memiliki nilai
temuan dan pengembangan teori signifikan.
Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejeni_gr_lya.___l__\(lenurut Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2010341) “the mo.s.;t”.ffequent form of display data for
quali}ati\)éx research data in the past ha;g\bee\n narrative tex. Yang
pafi/ng sering digunakan untuk menyajikan dé\ta\dalam penelitian
I:kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. S}elain teks naratif
I'-,Idapat pula menggunakan grafik, matrik, chart, dan Iali:n sebagainya.
| Dalam praktiknya tidak semudah yang dikira__,-‘f karena fenomena
sSSiaI bersifat kompleks dan dimanis sehingga gba yang ditemukan
pad;i-s__,aat memasuki lapangan dan setelah berla__ngsung agak lama akan
menga.i'érpi perkembangan data. Untuk |tu peneliti perlu selalu
menguji abé;/.é'hdtélah‘thémukéh'béaa. géat memasuki lapangan yang
masih bersifat hipotetik mengalami perkembangan atau tidak. Apabila
pola-pola yang ditemukan telah didukung data selama penelitian,
maka pola tersebut sudah menjadi pola baku yang tidak mengalami
perubahan. Pola tersebut yang selanjutnya disajikan pada laporan
akhir penelitian.

Penarikan kesimpulan/verifikasi
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Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:345),
langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan/ verifikasi. Kesimpula awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
kuat yang mendukung tahap pengumpulan berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung bukti-bukti
valid dan konsisten sag_t__pen_e_l__i_ti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka/kesir'h“bﬂllJlan yang .<..j.i”k'é‘m-uk‘akan merupakan kesimpulan
yang/kfé&ibel. Dengan demikian, ke;i‘fhpu\lan dalam penelitian
}guéxlitatif mungkin dapat menjawab rumu\éan“ masalah  yang
I“dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidaili(. Masalah dan
I'-,Irumusan masalah penelitian kualitatif masih bersifét sementara dan

ékan berkembang setelah penelitian berada di Iapan_g:an.
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